DAMAI DENGAN SALAM 
Rijal Abkar 


Salah satu etika mulia yang dimaksud dalam surat al-Nur adalah 
perdamaian, karena memiliki dampak penting bagi kerukunan masyarakat 
dan menyebarkan cinta di tengah sesama. Ada sejumlah hadits disebutkan 
mengenai perdamaian dan pahala atasnya. Sebab itu, cinta dan keintiman di 
tengah masyarakat dapat menebarkan kedamaian.! 

Kedamaian (salam) secara bahasa berarti keselamatan. Kata salam 
terambil dari kata salima, yaslamu, salaman, salamatan, yang dapat berarti 
mendoakan keselamatan agama dan jiwa bagi seseorang.? 

Ibn Hajar menjelaskan, yang dimaksud menebarkan salam 
(kedamaian) adalah menyebarkannya, baik secara sembunyi maupun secara 
terang-terangan.? 

Beberapa ayat mengenai salam (kedamaian), berikut ini: 

Pertama: O.S. al-Nur (241: 27: 


20 3 S3 SUGAT de Abah padtai bs Aap GE Ga BA Yaa at Wi 


Wahai orang-orang yang beriman, janganlah memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Demikian itu lebih baik bagimu agar kamu mengambil 
pelajaran. 


Kedua: O.S. al-Nur (24): 61: 
iba At ae pp TA KS Je 2 alus G33 A53 1 
Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu, hendaklah kamu memberi 


salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. 


Dalam ayat pertama, Allah Swt menjelaskan mengenai memasuki 
rumah-rumah setelah meminta izin. Tindakan ini dilakukan setelah 
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mengucapkan salam kepada pemilik rumah, karena pengucapan salam 
memberikan efek psikologis dan sosial yang besar.4 

Dalam ayat tersebut juga Allah Swt mengajarkan para hamba-Nya 
yang beriman tentang etika-etika mulia dan mendorong mereka untuk 
berperilaku baik? dengan cara meminta izin ketika ingin memasuki rumah 
orang, lalu mengucapkan salam kepada pemilik rumah, karena hal ini 
mengundang cinta dan keharmonisan.$ 

Dalam ayat kedua dijelaskan tentang kedamaian (salam). Ayatnya 
yaitu O.S. al-Nur (24): 61: 


dp yalas G3 Hl55 64 

Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu, hendaklah kamu memberi 
salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah. 
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Allah Swt memerintahkan ketika seseorang berkunjung ke suatu 
rumah, lalu menemui seseorang dari anggota keluarganya, maka ucapkanlah 
salam. Jika ia tidak menemukannya, maka tetap ia mengucapkan salam, sebab 
hal itu dapat berdampak besar secara psikologis." Kendati tidak ada satu 
orang pun di dalam rumah, tetapi salam tersebut dapat menghilangkan 
kesunyian dengan cara mengingat Allah, selain salam itu juga sebagai bentuk 
keberkahan dari-Nya. Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, 
Rasulullah Saw bersabda: “Wahai anakku, jika kamu menemui keluargamu, 
maka ucapkanlah salam, karena salam itu menjadi keberkahan untukmu dan 
untuk keluargamu.” 

Melalui penjelasan dari sejumlah ayat di atas tentang salaam, maka 
dapat diambil beberapa hukum: 


Salam: Antara Sebelum dan Setelah Meminta Izin 
Zahir ayat menunjukkan bahwa meminta izin didahulukan dari pada 
mengucapkan salam. Inilah yang dikatakan oleh sebagian ulama. Namun 
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mayoritas ulama menjelaskan bahwa mengucapkan salam sebelum meminta 
izin itu berdasarkan riwayat Ibnu “Abbas, ia berkata: 


CB Javay Gale ALI uas dd daaiaa C3 yg elang Ale AI lo adl Jl at le 


“Umar datang menemui Rasulullah Saw yang ketika itu sedang 
berada di tempat menyendirinya. Umar mengucapkan: “Assalamu 'alaikum 
wahai Rasulullah, Assalamu'alaikum, apakah Umar boleh masuk.” 


Mayoritas ulama mengutip hadits ini sebagai argumen, yaitu bahwa: 
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CAST JUS o3 3 3A3 pay Ale AI ane IN SE OS AT AE ag Ia H5 
GIE PEN JA JAS SIABAN Alah Wa Jl GS san ag ale AI ole HI JUS 
KI 


Ada seorang pria dari Bani “Amir meminta izin kepada nabi 
Muhammad Saw yang sedang berada di dalam rumah. Pria itu bertanya: 
“Apakah saya boleh masuk?” Beliau berkata kepada pembantunya: 
“Keluarlah kamu dan ajarkan pria itu tentang etika meminta izin, katakanlah 
kepadanya untuk mengucapkan: “Assalamualaikum, bolehkah aku 
masuk? 


Sementara itu, imam al-Alusi, membedakan tentang beberapa situasi 
meminta izin. Ia menjelaskan, jika seseorang yang berkunjung itu melihat ada 
seseorang dari anggota keluarganya ada di dalam rumah, maka ia yang 
pertama mengucapkan salam, lalu meminta izin untuk masuk.'! Jika ia tidak 
melihat siapa pun, maka ia harus meminta izin lebih dahulu baru kemudian 
mengucapkan salam.!2 


Apakah Mengucapkan Salam itu Wajib Bagi Orang Yang Hendak Masuk? 
Zahir ayat menjelaskan bahwa harus mengucapkan salam sebelum 
memasuki masuk. Tetapi ulama menyatakan bahwa mengucapkan salam 
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tidak wajib, dan hanya dianjurkan (mustahab). Allah Swt hanya 
memerintahkan meminta izin, karena orang tersebut adalah yang memiliki 
pandangan mata. Sementara mengucapkan salam itu orang yang memiliki 
cinta dan kasih sayang.'? 


Anjuran Salam: 


L: 


Salam adalah perbuatan paling baik dalam Islam. Pernyataan ini 
didukung oleh hadis riwayat “Abd Allah bin “Amr, bahwa: 


SI Ttg pala! mendai JB pt PLAY CE elang Ale AI laa adl Jl Ye, oi 


SA fa 3 oa ls 
Ada seorang pria bertanya kepada nabi Muhammad Saw: 
“Ajaran terbaik Islam manakah yang paling baik?” Beliau menjawab: 
“Memberikan makanan dan mengucapkan salam damai kepada orang 
yang kamu kenal dan orang yang tidak kamu kenal.” 


Salam adalah cara untuk menumbuhkan cinta dan masuk ke dalam 
surga. Diriwayatkan dari Abu Hurayrah, ia berkata, Rasulullah Saw 
bersabda: 


BARA NI seh Je Rar Ni BATAN Yehap So 
Kg NE GAN Hn 22 


Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Kalian 
tidak akan benar-benar beriman hingga kalian saling mencintai. 
Maukah kalian aku beritahukan sesuatu yang jika kalian 
melakukannya maka kalian akan saling mencintai?, yaitu sebarkanlah 
salam diantara kalian." 


Salam dengan kalimat  assalamu alaikum  warahmatullahi 
wabarakatuh itu memiliki tiga puluh kebaikan. Diriwayatkan dari 
“Imran bin Husayn, ia berkata, bahwa seorang pria datang kepada nabi 
Muhamamd Saw, lalu mengucapkan salam dengan kalimat: 
assalamualaikum. Nabi menjawabnya lalau duduk. Kemudian beliau 
berkata: “Sepuluh.” Kemudian pria lain datang dan mengucapkan 
salam dengan kalimat: assalamu alaikum — warahmatullahi 
wabarakatuh.” Kemudian beliau menjawabnya, lalu duduk dan 
berkata: “Dua puluh.” Kemudian datang pria lain lagi dan 
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mengucapkan salam assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Beliau menjawab lalu duduk dan berkata: “Tiga puluh.”"8 


Perintah Nabi Muhammad Saw Untuk Menebarkan Salam 
Manan dari al-Barra? ibnu “Azib, ia berkata: 


Li TART Fara al na BL aa plg Aa LA dea 


AAN 0 IE 239 pola 0323 Karl Sa 

“Nabi Muhammad Saw memerintahkan tujuh hal: menjenguk orang 

sakit, mengiringi jenazah, mendoakan orang bersin, menolong orang lemah, 
membantu orang tertindas, menyebarkan salam, menunaikan sumpah." 


Keutamaan Yang Memulai Salam Lebih Dahulu 
Diriwayatkan dari Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah Saw 
bersabda: 


Ob alah oya IL all Iso) 


“Orang yang paling utama di sisi Allah adalah orang yang menyapa 
mereka dengan salam lebih dahulu.” 


Anjuran Salam Setiap Bertemu 
Diriwayatkan dari Abu Hurayrah, ia berkata: Rasulullah Saw 
bersabda: 


MBP ani la JI SE AI SIP cal Jala Aa 


Apabila salah seorang di antara kalian bertemu dengan saudaranya 
hendaklah ia mengucapkan salam kepadanya. Lantas jika ada pohon yang 
menghalangi antara mereka berdua, atau dinding, atau batu, kemudian ia 
bertemu lagi dengannya, maka hendaklah ia mengucapkan salam lagi 
kepadanya." 


Anjuran Salam Kepada Anak Kecil 
Diriwayatkan dari Anas: 


salad AI Isway OS B9 gal kun Ulamp (de dil 
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Ia pernah bertemu anak kecil, lalu ia mengucapkan salam kepadanya, 
dan ia berkata: “Beginilah yang dilakukan Rasulullah Saw. 2 

Itulah sejumlah etika yang terinspirasi dari ayat-ayat al-Guran yang 
memerintahkan untuk menebarkan salah di kalangan umat Islam, karena 
memiliki efek besar dalam menyebarkan cinta di tengah masyarakat.2' 
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